 (dalam kurun walu 10 th terabhir sejak bergulirnya era reformasi)

> 2008, Kemerdekaan Indo
f.. . nesia genap berusia 63 ta-
/azm Kalau itu diterapkan pada
usia manusia, maka Negara Ke-
satuan  Republik - Indonesia
(NKRI) tergolong lansia. Tetapt
bagi sebuah negara bangsa, de-
ngan bertambahnya usia umum-
nya akan semakin mengokohkan
cksistensi (.’lir:iny-af Visi ini ridak
segera dapat dijawab dengan mu-
dah. Banyak negara yang sema-
kin tua memang menjadi sema-

ada tanvgal 17 Agustus_

kin jaya dan modern. Ambillah contoh :
Jepang, Cina dan Amerika Serikat. Sé—
baliknya ada pula yang tercerai beral se-
perti Rusia dan Yugosiawa ' L

Indonesia dengan usianya yang ke-63 ini,
telah mampu bertahan melalui segala
macam bentuk perjuangan terus menerus.
Perjuangan tersebur jelas tersurat dan
tersirat dalam Pembukaan UUD 1945,
Meskipun perjuangan tersebut belum
berhasil sepenuhnya tetapi parur di
svukuri, sebab semua it adalah rahmat
Allsh SWT. Selama silih bergantinya




o pérjuangan bangsa, memang tak se

i '_"i_.mku hal yang hﬂfusi_. libenabi

g kaxe

dekacm R[ (kbmumyzz dakzm ézmm

wzzkfu 10 Tabun terakhin sejak ber-
gulirnya era veformasi tabun 1998),
dalam bentuk kajian tentang revitali-
sasi kebangsaan, karakter dan jati diri
bangsa.

Reformasi dan Krisis Bangsa.

Sebelum era reformasi tahun 1998
digulirkan, ada 2 (dua) era yang
mendahuluinya yaitu Era Orde Lama
(1945 — 1965) dan era Orde Baru

(1965 — 1998). Keuga era, orde lama, -

orde baru dan er reformasi, memi-
liki ciri yang berbeda bahkan nyaris
bertolak belakang. Perbedaan itu pun
tak lepas dari domain kepemimpin-
an presiden yang berkuasa ¥,

Orde Baru. Presiden Socharto die-
kui berhasil a.l. menggeraklkan pem-
bangunan Indonesia sehingga ekono-
mi Indonesia relatif stabil dan mem-
peroleh Award dalam swasembada pa-

3--:jngan Namun, pada paruh dasawarsa_-_ :

_Soeha_ O Terseret arus KKN :
) '_-berdampak pada terpuruknya ekonq___
mi 'S'efama ”Era. Soeharto ditand'f' N

= uht.ﬁk n;érr.lperkuat. kedudukam.l.yaru.};.
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dua pemermtahannya DPresiden

Orde Re:fbrmzzsz, keempat Preszden_r
(Habibie, Gus Duz “Megmwati-dan

SBY) mengembangkan kemerdekaan
pers, kemerdekaan berpolitik dan ber-
demokrasi, keterbukaan, penghormat-
an terhadap HAM dan kesadaran aban
hak-pak individu. Keburangan semua
presiden di era reformasi adalab keti-
dak berhasilan dalam memanagelme-

ngelola pencapaian dan persiapan ser-
ta penyelenggaraan pemerintahan yang

1) Orde Lama. Foundmg Father In. Soekar—
no, berhasil membawa bangsa Indonesm
a.l lepas dari belenggu penjajahan, per-
caya diri melerakkan dasar-dasar persa-
tuan dan kesacuan bangsa, komirmen ter-
hadap Bhineka Tunggal Ika. Namun ku-
rang berhasil dalam mensejahterakan rak-
yar, antara lain karena obsesinya yang ber-
lebihan akan kejayaan Indonesia dengan
proyek-proyek mercu suarnya. Kondisi e-
konomi Indonesia relatif carut maut, ang-
ka inflasi membumbung tinggi. Kecen-
derungannya akan persatuan nasional
mendorong Bung Karno “memberi pe-
luang” bagi PKI sehingga tumbuh men-
jadi partai besar yang akhirnya mengkhia-
nati dirinya dan bangsa Indonesia.




o ';'Jum@_fc:_s'ltﬁi---'2v01.gIy/;gju._gc_t_}sjus__-';?._i_}_o's_'_._;-No;fz_é;__ff_--_. T Ry .t &

good go.v.ejrmenr bahkan semalem

- pamhfzya brisis. !ﬁangsa Dalam. éebe-_

rapa hal, kondisi di.er reﬁvrmdsz ter-
- /eesczn lébzb muﬁdm dari zaman. Om’e'_:
| Bafu, sefzda/%nya pada_dasawczrsa pera:-_z_'_

Catafén :éw'ai yaﬁg éér“lu ‘disampai-.

kan adalah. scjak berguhrnya era. re-

formasi tahun: 1998, sampai hari ini;:

patut ditengarai bahwa momentum
reformasi -belum sepenuhnya mampu
mengatasi.krisis nasional, Selama ku-
run wakta 10 tahun terakhir, Indo-
nesia melewati masa-masa yang amat
berat.- Hal -penting yang mengesan-
kan adalah reformasi belum juga mam-
pu menjadi panglima pernbahan yang
dimimpikan masyarakat.

Memang di era reformasi, ada kema-
juan . berdemokrasi, namun proses
transisi demokrasi pada level elite
politik, hanya bagus dilihat dari segi
lahiriah saja, dan Indonesia tetap
belum mengalami banyak perubahan
dalam berbagai sektor. Hal itu terli-
har dari belum sepenuhnya terlaksa-
na agenda-agenda reformasi. Bahkan
mulai tahun 2002, muncul krisis yang
serius, yakni krisis konstitusi, dan krisis

kec’aangmanz) Krzszs /eonstztmz ini o
tmuncu] sebagai akibat dari: pembzz/y—._.___' :
an UUD 1945 (ash) men]adz uup. -
1945 (ymw duzmzzndemen) Banyak
‘tanggapan yang t berancka ragam ten-
. tang UUD 1945 (yang dzamandemm):'-'---.':_" o

.;_i_ '-_zm’.‘__

- saan; karena mulai paruh kedua era
--reformaSL, semakin tampak menipis-
nya wawasan kebangsaan. Dalam

kurun waktu 10 tahun era reforma-
i, krisis yang sebenarnya terjadi, le-
bib banyak dirasakan olebh rakyat,
bukan oleh elite atau kelas menengah,
Kelompok elite biasanya memiliki sia-
sar-supaya tidak terkena ‘ekses buruk
dari krisis. Mereka babkan bisa me-
raup untung dar: krisis yang mendera
bangsa. Karena itu, solidaritas kebang-

2) Kirisis kebangsaan, bukan sekedar memu-
darnya batas-batas negara (border less, ter-
kait globalisasi dan kemajuan teknologi)
atau ancaman separatisme, tetapi yang le-
bih dominan adalah lunturnya nilai-ni-
lai luhur (baca-Pancasila, sebagai nilai ni-
lai luhur bangsa) yang dulu mendasari
terbentuknya Indonesia sebagai negara
bangsa. Nilai-nilai kebersamaan (baca go-
tong royong), toleransi, dan dialog yang
kelak berguna menjaga keuruhan bang-
sa, semakin dicampakkan dan disubstitusi
dengan kultur dan nilai-nilai egoistis
{(baca individualistis), pragmatis dan
oportunistis (Republika, 8 Juli 2008,
Israr Iskandar, dalam Kepemimpinan
Alrerlarif),

_elam itu muncul krisis /eebang-'_,__'--_




* '2:24_

saan dan /eemkyczmn yang dulu

dzrasézbéan ‘parapatriot pefza’zrz ne-
gara dan-saat ini kerap - sering diku-

mzzndang/%a;z oleh: kelompo/e elite, a-

khirnya.rak !eéz,é sebagai retoriba po-
- itk belakzz Dari wakeu: ke Waktu,"
:tampak jelas bahwa rzzkyat }ug&iah-.

. yang dzﬁzdzéan komadztas dan- 05]6,%

/eekmzmcm

Secara khusus,. terkait dengan masa-
lah kebangsaan, beberapa hal yang
periu kita simak antara laln

Pertama ; Ada kecenderungan mun-
culnya gejala-gejala yang terasa kon-
tradikeif. Dirasakan derssuya arus
globalisasi dengan tekanan yang meng-
atasnamakan humanisme internasio-

nal.

Bersamaan dengan iru, akibat desab-
an otonomi daerah yang relatif ku-
rang terkendali, timbul kecenderung-
an semakin menguatnya loyalitas
primodialisme sempit yang diwarnai
oleh muatan-muatan eme nasionalis-
me yang tidak selaras dengan jiwa
wawasan kebangsaan Indonesia.

Kini, globalisasi telah membawa
muatan kapitalisme, sistem produks
dan distribusi kebutuban hidup yang
liberaslistik dan telah merasub be da-
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lam sistem ekonomi m;%_yat Konseku-’i
ensinya, 'mau tidak mau, rakyar %
paksa” mengikuti ‘arus yang sedang

berlaku, Adalah ndak mungkln mem-

bendung derasnya arus globalzsasz, hal

mana.peradaban umat ‘manusia dan’
hngkungan hidup rengah mengalaml "
perubahan -besar, Namun tidak ‘di.-
pungkiri bahwa derasnya arus globa:
lisasi tersebut, di saru sisi bisa positif
karena membawa keberkahan, tetapi
di sisi lain bisa menjadi bencana bila:
tidak diantisipasi secara tepat. Sofu’
sinya, tentu bukan menolak hadir-
nya globalisasi, tetapi bagaimana
melakukan upaya-upaya strategis da-
lam seluruh tatanan kehidupan un-
tuk dapar menanggulangi ekses-ekses
negatif globalisasi seraya memanfaar--
kan pengaruh positifinya.

Kedua : Seperti telah disampaikan,
akhir-akhir ini muncul keprihatinan
di kalangan masyarakat bahwa masz-
lah kebangsaan, sedang mengalami
proses pendanglealan. Berkaitan dengan
itu, beberapa kesan yang berkembang
di masyarakat anrara lain :

a. Ada yang cemas, semakin berkem-
dangnya sifat materialistib serta
individualistik yang telah menggan-
tikan idealisme kebangsaan masya-
rakat.
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b Ada y.cmg /e/::awatm semakm ku— e
5 -_-:atnya semcmgat kesubuan dan bea-
. gamaan. pada masyarakat bangsa_ -_
| '-_.'--yang bbmeka ini. G

e ':Ada puia /eek/mwatzmn dczrz kerz—
squan. terhadap upaya-upaya yang
- sistemik untuk memaksakan pan-
dangan-pandangan asing ke dalam
budaya, yang dapat mempengaruhi
-persatuan dan. kesatuan bangsa
'Indonesm Y/ /14

d. Segz lam, banyak kalangan meni-
“lai bahwa dalam reforma31, ada
perubahan-pernbahan yang tak ter-

tangani dengan cermat dan terke-
san berjalan sendiri-sendiri. Kon-
disi ini dimanfaatkan oleh sebagi-
an pihak untuk melakukan berba-
gai tindakan yang menyimpang
dari tatanan yang seharusnya ber-
laku. Akibatnya, kepercayaan rak-
yat terhadap penyelenggara negara
juga relatf merosot.

Seiam 1tu,_akh1r«akh1r banya_k_}._:;:__

> .__::;pernyataan, sindiran, ka)lan, bah-.
kan sampai berimbas pada tuntutan -
yang berszfat anarkis. Melalui ber-

. bagai cara dan ungkapan juga. di-
f_1syaratkan, bahwa kondisi Indo-- o
" nesia masih }auh dan cita- cn:a'__'-'?'
""bangsa scbagazmana tersurat ‘dan
‘- tersirat dalam pcmbukaan uuD
1945, Potret yang paling relevan

adalah tentang kemiskinan. Rak- -
yat miskin ditengarai jumlahnya
makin bertambah. Dampak kena-

~ikan harga BBM per 30 Mei 2008

‘misalnya, menunjukkan indikasi

kenaikan jumlah rakyat miskin.
Anggota DPR RI mengklaim,
bahwa beban hidup rakyat seba-

‘gai akibat kenaikan harga (BBM)

semakin besar ( karena penghasil-
an masyarakat relaiif tetap). Tidak
hanya soal perut, peristiwa anar-
kis tanggal 1 Juni 2008 yang di-
sebut sebagai Insiden Monas mi-
salnya, juga menunjukkan betapa
semakin rawannya disintegrasi so-
sial masyarakat.

Sebenarnya masyarakat sudah tahu

bahwa isu agama (di samping isu

3) Komunalisme adalah kesetiaan memba-  tentang suku, ernik, ras) adalah je-

bi buta terhadap kelompok, sehingga
orang diluar kelompok dianggap lawan,
tidak peduli satu suku dan satu agama

nis isu yang paling rawan, sebab
masyarakat Indonesia termasuk sangat

sekalipun. sensidif terhadap isu. Idealnya jika




-

' mdzkam tentang hal tcrsebut )auh-)auh -

: han sudah dlkctahul, adalah tugas
institusi- pengamanan yang' seharus-
nya menghennkan terjadmya keru-
- suhan atau memzmmahszmya, sehing-

""_*ga_:':_'zdak menambah luka aklbat kn—'

Terkait dengan krisis fonstitusi.seba-
gal éaiah,_sat'u:a;cuan_:dalam.. telazh stra-
te’gis" ini, “bertkut ini dapat dijelas-
kan-sebagai berikur = .

a. Secara umum susunan, filsafar,
formar dan sistematiba UUD 1945

- asli-terdiri dari : Pembubaan, Ba-
tang tubuh dan Penjelasan (yang
memuat 2 hal, yaitu Filsafat Pan-
casila, -Filsafar Gotong Royong se-
“cara kolektif, tersurat dan tersirat
dalam pembukaan UUD 1945,
yang di dalamnya memuat penje-
lasan tentang cita-cita nasional).
Tetapi dalam UUD. 1945 (yang
diamandemen) (meskipun pembu-
kaan UUD 1945 asli tidak diru-
bah), Batang Tubuhnya diubah
seluruhnya, yang subtansinya di-
nilai banyak yang tidak senafas
dengan Pembukaan dan Penjelas-
an UUD 1945 (asli)?,

b. Peniadaan Penjelasan UUD 1945
(yang diamandemen) memberikan

]URNAL CSICI Vol IV!}ULI AGUSTUS 20{}8 No 24 .

-_'makna bahwa subtan31 UuD: 1945'
“+(yang dlamandemen) terkesan Le-
< bih menganut fabam kebebasan (lib-
eral) dan bernuansa mdwzdualzs
' :Munculnya pendapat tentang f L
.safar indsvidualis memberikan si-
‘nyal, bahwa. format dan smtemamka |
*serta filsafamya dibuar sedemiki-
“-an stupa, <schingga ‘UUD 1945
< (yang diamandemen) terkesan te-
‘tap menuju kepada cita-cita na-

4) Dalam suatu dlskusn di ]akarta pada tang-
gal 7 Juli 2008, Drs Herucahyo darj De-
wan Pers Indonesia mengungkapkan,

“bahwa amandemen UUD 1945 yang
sampai 4 ‘(empar) kali dilakukan, relah
membuar system pemerintahan bukan
semakin jelas melainkan semakin kabur,
antara system presidensil atau patlemen-
ter”. Sementara itu, meminjam penda-
pat pakar hukum Tata Negara UI, Dr.
Refli Harun, menyarakan “sebagai aman-
demen UUD 1945 amburadul; naskah
hasil amandemen jauh lebih tebal dari
naskah UUD aslinya. S;stemankanya pun
kacau”. Hal senada juga dikemukakan
oleh pengamar pilitik dari Universitas
Paramadina, Jakarta, Dr. Yudi Latief, Me-
nurutnya : “perubahan dan penambah-
an yang terjadi pada UUD 1945 sede-
mikian rupa sehingga menjadikan un-
dang-undang iru seperti baru. Barangkali
karena itulsh maka dalam banyak maka-
lah, amandemen UUD 1945 (asli) sering
disebutkan sebagai “UUD 2002”, sebu-
ah sebutan yang, untuk sebagian penga-
mat politik, mungkin dirasakan agak si-

LR

nis .
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"-f.'-sszonal tetapx nafasnya adalah li-
' '..'berahsme B P

| ;_?-Tegasnya, bahwa UUD ]945 (yang;'

~kalau dxkatakan uuD 1945 (yang

dlamandemen) telah kehilangan
ruh Pancasila dalam’ gerakan

3 dmamlkanya sebagai ruh bangsa.

- Sebuah jajak pendapat yang-dila-

- kukan terhadap sejumlah mahasis-
wa memberikan kenyaraan menge-
jutkan bahwa, sebagian besar ma-
hasiswa: justru menghendaki ada-
nya rub bary bagi kebangsaan In-
donesia yang nota bene meninggal-
~kan Pancasila (meskipun hasil ja-
‘jak tersebut masih dapat diperso-
alkan tentang metode, kuestioner
dan responden jajak pendapat ter-
sebur).

c¢. Untuk memberikan gambaran yang
lebih luas, berkaitan dengan Re-
fleksi Kemerdekaan RI ke 63 ini,
berikut ini disampaikan zelaah stra-
tegis dengan pendekatan gatra ke-
hidupan yaitu ideologi, politik, e-
konomi, sosial budaya, hankam
dan hukum (Ipolesosbudhankam-
hukum).

227

3 Ideolog1

"Dewasa ini: bcmyzz/e dz antara anak
'éangscz yezng semakin ragu z‘erbadap' -
tan ____'_zdeologz bangsa s serzdzrz yaity szmsz—_:__'_ B
] bera-. Ao (temtamcz genemfz muda) Mereka-__ .
o _lzsm;'_'_ berszstem ekonomz kapztalzs—_.

LU _ -seolah-eiah s;lau dengan }argon—Jag,
smes Karena 1tu, tidak berlebihan 9

gon ‘atau falsafah bangsa lain yang
nyata-nyata berbeda dengan’ Pancasi-
la; Terkesan ada kecenderungan ku- -
rangnya kesadaran untuk melihat
secara jernih ‘bahwa dalam jangka
panjang, berkembangnya keragtia_n
yang pada akhirnya dapat merusak

bangsa Indonesia. |

a. Adanya penyangkalan terhadap
Pancasila, baik se.bzzga.i ideologs,
dasar negara dan nilai-nilai lubur
bangsa, dan kini tengah berlang-
sung yang apabila tidak segera ter-
tangani, maka bangsa Indonesia
akan kehilangan pegangan hidup-
nya. Hal tersebut tidak mustahil
memberikan peluang bagi masiuk-
nya ideologi lain. ¥

53 Menurut Gumilar R. Sumantri, fakea se-
jarah memang menunjukkan, Pancasila
selalu ditarik menjadi monopoli kelom-
pok penguasa. Kelompok yang bersebe-
rangan dengan kekuasaan mudah men-
dapat label anti-Pancasila. Celakanya,
ketika Orde Baru tumbang, Pancsila ikue
terdekonstrulesi. Kebinekaan tak lagi jadi
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: ..antoh_ aktual p_ényangkgjan,- da-

~lam kehidupan schari-hari misal-

__'_:nya Pancasila sudah jarang diku-
.-3____;:_Zmandangkan di sekolah-sekolah
atau’ di kamor-kantor Tuhsan -

C lisan Pancas;la yang dulu sering, ku:a:
o ':_._j_:;hhat_ terpampang ch dmdmg kan- -
“: tof, rumah dan’ ‘tempat lain sudah
. '_semakm iangka Babkan ada pe-
._-tznggz ?zegam yang. menyzzmkzm-

. babwa © tidak. dikumandangkan-
mya. Pﬂnazszla artinya tidak dise-
butssebut juga tidak apa-apa, asal

. implementasinya dilaksanakan”,

Pertanyaannya, bagaimana mung-
kin seseorang mampu mengimple-
- mentasikan Pancasila dengan baik,

sedang menyebut pun juga tidak.
Padahal dengan terus menerus di-

kumandangkan, maksudnya adalah

untuk diimplementasi, dimenger-

kekayaan bangsa, tapi jadi pemicu per-
tentangan yang mengarah pada aksi anar-
kis. Penerapan otonomi daerah turut
memberi ruang bagi terlupanya Pancasi-
la. Sadar semangat kebhinekaan sedang
berada di persimpangan jalan, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) alhir-
nya pada angka bicara. Tampil di peng-
hujung simposium yang berlangsung di
Plenary Hall Jakarta Convenrion Center
pada 1 Juni, SBY bicara tegas, “Jangan

. »
ganggu Pancasila”

L chhayatz dan. ddaksanakan/ d1— -

‘amalkan.
b_.-:Yang juga menar.lk perhatian: ada—
eupbom demokras;., menjadikan

da-tanda ke arah it dapat dilihat

~adanya kerancuan dalam penggu-

naan azas Pancasila oleh sebagian
parpol peserta pemilu. Hal terse-
‘bur bukan hanya menimbulkan
distorsi_pandangan tentang azas
+Pancasila bagi kehidupan berbangsa
dan bernegara, tetapi merupakan
bentuk nyata dari penolakan se-
bagian masyarakat terhadap Pan-

casﬂa

Sejak reformasi bergulir, memang
keengganan terhadap Pancasila sudah
tampak meskipun di sana-sini Pan-
casila masih digunakan sebagai rujuk-
an. Tetapi sejak UUD 1945 (asli)
berubahy menjadi UUD 1945 (yang
diamandemen) pada tabhu 2002, si-
tuasinya berubah drastis. Selama pro-
ses amandemen UUD 1945 berlang-
sung, ada suasana kebarinan yang
mengeksploitasi penyangkalan Panca-
sila, dengan alasan pokok Parcasila
dianggap membelenggu kebebasan de-
mokrasi, dan tidak lagi mampu
mensejabierakan rakyat. UUD 1945

dah,: dengan semakin bergeloranya___

Pancasila semakm tenggelam: Tan—j}
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(yang dzamaﬂdemm) sebagczz pmdu/e,.f
: '_reﬁrmasz, kemudmn_-_ terkesan. é»zzlmn_-__
 dijadikan landasan rcﬁrmasz, tfmpz )

5 mczla/a dzabzzz!ean )

- _Sejak era; rcformas1 berguhr, demo-,_
krasi berkembang pesat dan relatif rak.
terbendung ‘Hal itu justru . membe-
rikan kesan tumbuhnya kehidupan.

6) Perlu dicatat bahwa selama lebih dari 30
“tahun Pancasila telah dijadikan alar re-

zim untuk memonopoli kebenaran. Ti-
dak ada rafsir lain dari Pancasila kecuali
tafsir dari penguasa. Masyarakar dijejali
dcngan berbagai indoktrinasi wakeu itu
disebut penataran yang sesungguhnya
bukan untuk memahami dan menyadari
Pancasila sebagai ideologi bangsa tetapi
lebih merupakan alat politik penguasa
dalam membungkam pendapat yang ber-
beda. Pancasila dijadikan alat unruk
membungkam suara pro-demokrasi. Bah-
kan yang lebih keji, Pancasila telah dija-
dikan tameng untuk pembenaran seriap
langkah rezim yang berkuasa. Mereka
yang menentang penguasa dianggap me-
nentang Pancasila. Timbullah persepsi
yang keliru, bahwa ketidakadilan yang
dilakukan rezim adalah buah dari Panca-
sila. Karena itulah ketike era reformasi
bergulir, para penentang rezim menjadi-
kan Pancasila sasaran “tembak”. Sikap se-
macam ini pasti tidak benar, tetapt itu-
lah yang terjadi.

polmk yang. semakm lzbemlzstzs Dc--" s
.mokra51 adalah alat atau cara untuk-f.j'-_
mencapai tujuan dari. cita-cita- nega—;f' s

o ra Kenyataan menunjukkan bahwa
L cara untuk mencapai tujuan it de- .
I_:E'”_”-wasa ini banyak dibjaskan. Akhzr-}_'séj”?m
< akhir ini, nuansa_ demokram lebth___
L terkesan mengedepankan adu. keku-":_'
atan; adu kepentmgan dan: konflik
untuk menjatuhkan lawan politik; =

bukan dengan dialog, tetapi dengan .

cara tldak lazim.

Lebi_h mengesankan, adanya praktik-
praktik demokrasi yang dapat dibeli

dengan nang. Politik uang, baik se-

cara diam-diam atau transparan bu-
kan rahasia lagi. Praktik semacam itu
umumnya ‘terjadi di nepara-negara
kapitalis-liberalis. Seharusnya di ne-
gara yang mendasarkan demokrasinya
pada Kedawlatan rakyar yang dipim-
pin oleh hikmar kebijaksanaan dalam
permusyawaratan dan perwakilan, hal
seperti itu tidak boleh terjadi.

Contoh lain adalah susunan keang-
gotaan MPR, yang “menganut sistem
bikameral”, adanya DPR dan DPD.
Ini sebenarnya sistem negara-negara
yang menganut federalisme, yang ber-
tolak belakang dengan negara kesatu-
an. Memang sistem bikameral di In-
donesia masih dalam perdebatan ka-
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rena sistemn itu mempunyai beberapa_-
R _f'i'-;Varze.n Yang ;elas, sistem é:zkamemlyang'_ :
-~ kini dlperkenalkan dalam sistem pe-'-- _

S mermtahan Indoaema mcrupakan sis-

o yat mempunyatkekuasaan yang leblh :

:_-_"-;-{"":luas ketzmbang DPD ; yang anggota—"-x
B _nya chplizh langsung oleh rakyat DPD.
“bahkan tidak memiliki: kewenangan'

untuk membuar YU, dantugasnya
sebatas menbers masukan kepada DPR.
Dengan demikian akuntabilitas dari
DPD menjadi tidak jelas. Kondisi ini

menyebabkan sistem bikameral men-

jadi tidak sinkron dengan UUD 1945,

Sejalan dengan itu, sistem politik bi-
kameral juga membuar sistem desen-
tralisasi/otonomi dengan segala ekses-
nya,  berkembang rtapi  kurang
terkontrol dengan baik.

Sebagai gambaran lain bahwa menu-
rut. UUD 1945 (asli), sistem peme-
rintahan RI adalah presidensil, Sejak
UUD 1945 (yang diamandemen)
sistem pemerintahan seperti gado-
gado. Lembaga kepresidenan misal-
nya, tidak dapat diawasi secara poli-
tik dengan baik karena dipilih lang-
sung oleh rakyat. MPR bukan lagi
merupakan lembaga tertinggi negara
yang mengawasi presiden, sebab pre-
siden bukan lagi mandataris MPR,

.dan zronlsnya MPR tzdak lagz berm—_- '

g&zs membzmt GBHN g

':jika bangsa ini maSih konsekuen dan

:_:____-komlt terhadap amanat UUD 1945 .
- maka. yang seharusnya dlperku__ ta-
-dalah sistem - demokrasi perwakily

UUD. 1945 (yzmg dzamandemm)-
2002, sistem demokrasinya lebib ber-
orientasi kepada hak azasi manusz;z"
(HAM) dengan memberiakukan “sis-
tem.pemilihan langsung yang relatif
belum tepar benar dengan kondisi
rakyat dalam hal berpolitik. Ralyat
kebanyakan lebih berorientasi terha-
dap bagaimana mengarasi kesulitan dan
perjuangan untuk bidup dari pada
berpolitik. Padahal HAM itu sendiri
saat ini masih dinilai sebatas forma-
lisme, artinya belum ada kesungguh—
an dalam mewujudkan visinya. Hal
itu terbukti selama Orde Baru atau
di era reformasi, banyak kasus-kasus
pelanggaran HAM yang ridak rerse-

lesaikan secara tuntas.

Karena itu, dampak yang sangat
mungkin terjadi dengan perubahan
UUD 1945 dalam bidang politik
adalah timbulnya perpecahan dengan
perhatian serius kepada hal-hal ; ().
Kedanlatan rakyar akan semakin
tersisih, (b). Golongan masyarakar
bawab (petani, karyawan, burub,




-_ ]URNAL csiéf..f_vo';.-'.wfjupz-ACUsmsfzbés “Ne2d 231

'nelaygm, pedzzgang kecil, /eopemsz, ver-
eran a’ll) mlai. tergmur Pemzlzé modal
5emzz/em menguasai- negard; (). Hz«

_lzzngwya GBHN, (d). Oligarki pemz—

kb rnodal (e)....Ra/eyat mulaz tersmg—
- hir dari organisasi negara,” (f) Yérczp— -
-:'_-_.'mnya peluang adi domba-antara ek

 sekutif dan legislasif, (g); Mudabmya

kekuatan asing untuk melakukan in-
tervensi di berbagm bidang, (h). Ba-
nyakiya: parpol dan pemiliban lang-
sung membawa dampak politik wing
sehingga: hasilnya relatif tidak sesuai
dengan’ kepentingan rakyat.

Demokrasi juga bisa mati jika tim-

bul ‘krisis ‘baru dalam hal berde-

mokrasi, yaitu adanya krisis keper--

cayaan yang merebak dengan tinggi-
nya golput sebagai bentuk nyata kri-
sis kepercayaan kepada parpol. (i).
Sifat masyarakat semakin konfliktual
(konflik yang tak terselesaikan).

Ekonomi.

Krisis yang terjadi berawal dari kri-
sis ekonomi dan moneter (krismon)
di tahun1998. Setelah 10 tahun ber-
lala, krismon juga belum kunjung
teratasi, bahkan pasca kenatkan BBM
mulai 30 Mei 2008 yang lalu, seba-

gian rakyat mengatakan kondisi e-

~konomi Indonesia semakin’ mempri-

_ hatmkan Harga barang-barang naik
tajam, sedangkan pcnghasﬁan OIang:.-
relatif tidak berubah aklbatnya daya
beh masyarakat menurun, Indonesxau_' o
yang sudah termasuk kategori nega—_ o
3 mlskm dengan utang luar negeri
'Yang Sangat ‘besar, - semakm bertam=-

bah bebamnya dengan meningkatnya
jumlah orang miskin. Masyarakat
boleh-boleh ™ saja mengetatkan 1kat
pinggang, mengeluarkan semua jurus
untuk m'emangkas pengeluaran, se-
kaligus memutar otak guna menam-
bah penghasilan. Tapi sejatinya pung-
gung rakyéi tek semestinya terbebani
oleh harga barang-barang yang kian
naik. Di samping daya beli masyara-
bat bian menurun, ada indikator lain
yaitu kekurangan pangan dan gizi:,
menunjukkan kesejahteraan masyara-
kat juga menurun.

Sebagian ekonom mengatakan bah-
wa, dalam perhitungan ckonomi re4/,
Indonesia sudah “kelabakan”, pada-
hal secara potensial, Indonesia mem-
punyai Sumber Kekayaan Alam (SKA)
yang sangat besar, tetapi sebagian
potensi tersebut sudah dikapling-ka-
pling oleh kelompok-kelompok terien-
tu bahkan tidak sedikit yang dijarah,
seperti ikan, pasir, kayu, hasil tam-
bang, minyak dll.




B yang s;fatnya zllegzzl

o Karenanya patut men}adx kepnhatm— ':
“an kira’ bersama, bahwa di tengah"'
e ﬁuansa kemiskman yang demikian .
"mengganggu, masih banyak tindak- .
a orang:_ atau - keiompok.yang___ tak____

'--Meskipun demilﬂan harus dlakm
bahwa | penguasaan kekayaan alam oleh
keiompok kel@mpok tertentu. bukan
saja dimulai sejak era reformasz, te-
tapi. Jauh sebelumnya sudah terjadi.
Konglomerar hitam telah, berkuasa
sejak lama. Tambang nikel terbesar
di dunla sejak Orde Baru. sudah di-
kelola olch PT. Freeport misalnya,
dan sebagian keuntungannya bukan
untuk rakyat melainkan untuk ke-
lompok tertentu.. Di daiam ‘negara
demokrasi yang menganut asas akun-
tabilitas dan keterbukaan, seyog-
yanyalah kekayaan tanah air dikelola
unt_uk__s_ébesar—besa_mya kemalmuran
rak_jzat dan dipertanggung jawabkan
secara terbuka kepada rakyat. Muara
persoalannya, zerletak pada kebijakan
pemerintah yang kurang tepat, karena
lebib berorientasi kepada pertumbub-

an ekonomi yang liberalistis.

UUD 1945 yang asli mengamanar-

kan bahwa perekonomian disusun atas

L ___'}URNAL:C_SK::__-'.ypl_.__WIJ_ULLAGU_STUS 2003_;;1\34{[24_

| a’amr kekeluargmn dzm karefzanya :
‘kepentingan mczsyazm/mtla/a yang lebih
'_dzummakzm (soczczl market economy) :

'Dengan UUD 1945 (yang dlaman—.. _
rah, - demen), yang amat. dlsayangkan A=
-hal - dalah Pasal 33. dz/azlarzgkan dan pe—

- nambahan dua ayat. pada pa:al 33

yang berkonotasi menghilangkan makna

pasal 33, yang kemudian Pasal 33

UUD 1945 (yang dlamandemen) it
Ic_blh bernuansa-pasar- bebas (ﬁfe_e
market economy). Oleh sebab berba-
gai kalangan menilai UUD 1945
(vang diamandemen) lebih berten-
densi. menguatkan (perdagangan. be-
bas) yang dapat melahirkan sistem
kapitalis, karena yang terjadi adalah
memberi keuntungan bagi pemodal,
dan dengan sendirinya mengorbankan
kepentingan masyarakat luas. Teulah
sebabnya re-engenering SKA, relatif
tidak terberdayakan bagi sebesar-be-
sarnya kepentingan rakyat banyak dan
sangat bertentangan dengan amanat
Pembukaan UUD 1945 dan pemba-
ngunan ekonomi yang berasaskan
Pancasila.

Seperti telah disinggung di depan, se-
telah 10 tahun reformasi, mayoritas
rakyar masih hidup dalam kemiskin-
an (16,58%/37,2 juta jiwa) dan sc-
jumlah 11,67%/26,2 juta jiwa tet
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) golong hampzr mlskm Sumber ter-
jadinya kemiskman iru salah satunya_

: _adala_h feebodo/mn, dzkarenakan ‘ma-
halnya biaya pendidlkan Dalam kon-

imbul adalah : (2). Angha #e-

S mzskman-fema zn?menmgkat (rzczzknya.

relatg‘ mem/mpu/? pada segelmtzr orang
sementara: masyarakat- berpola hzdup

Fonsumtif, (o). kesenjangan sosial se-

makin lebar, (d). Ketergantungan e-
koriomi’ kepada modal tzs.'ing' 'sczﬁgtzt
besar. (e). Tumbuh—mbum}dk’m
(f). Mengarah ke corporate siate (Ne-
gara Dagang), (g). Memicu konflik dan
mempermudah terjadinya adu dom-
ba, (h).Bisa jadi kesenjangan tersebut
berdampak pada munculnya kebri-
ngasan rakyat. Kini yang bisa dilaku-
kan pemerintabh sepatutnya mengubah
kebijakan yang liberalistis karena sela-
ma mnpzz pengubahan kebijakan ter-
sebut, jurang ekonomi antara si mis-
kin dan si kaya akan semakin lebar.
Rapubnya sistem otonomi daerah, yang
jika tidak terkendalikan dengan baik,
benar-benar dapar menjadi embrio
lahirnya federalisasi.

Pemerintah selain fokus terhadap per-
tumbuban ekonomi, kesenjangan pun
harus diminimalisasi. Pemerintah
pertu melakukan retribusi aser pada

:dm demiklan, dampak yan.g mung .....

'lahan—lahan ckonoml Penguasaan*
la/mn chonomi. harus dzcegcz/y agar- 4
dak ]dtuk kemngcm para kapzm[z.f
. Stabiliras ekonomi harus dzkendalzkan, -
dlperjelas, dan terarah pada. prioritas ..
serta. kon31sten memanfaatkan peluw_--;
. ang global untuk mengendahkan ke
o mngka pengcznggumn) 6). Ke/myazm' g ungguian lokal (pendekatan kewila
yahan). Yang tidak kalah- pcntlng '

adalah ‘bagaimana menjaga keselm?

bangan wilayah desa dan Wllayah
perkotaan, disertai dengan sistem

politik yang mendukung.

Sosial Budaya.

Sejalan dengan dinamika globalisasi,
saat ini bangsa Indonesia berada da-
lam perubahaﬁ sosial budaya yang
cukup kompleks. Indonesia sebagai
negara kepulauan terbesar di dunia,
dengan luas nomor 10 terbesar, di-
diami oleh penduduk yang jumlah-
nya no.4 terbesar di dunia, dan di
dalamnya dihuni lebih dari 300 (tiga
ratus) suku bangsa dengan latar be-
lakang dan adat istiadat yang berbe-
da-beda. Sungguh hal ini mencermin-
kan ke-Bhincka Tunggal lka-an yang
amat besar, strategis, tetapi juga
mengandung segudang kerawanan.
Ada kenyaraan yang menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat merasa




.

o sudah cukup mampu memasuIn per-
N '_adaban modern, namun sebagzzzﬂ lagzl._
_'__-mzzszh ben%umr /ﬂdup 4 alam. tradi- .

it szamz! dengzm 5egalzz keterbelakangan-

: b Di da_iam spektrum 3051a1 budaya ya;ng
'_demiklan lebar berbagal kesen}ang— i

an sosial tak mungkm dlhmdan
'Sementara iru, bangsa Indonesm juga
harus menerima. sisten . budﬂya dari
bangm lain Jyang jauh le[yzb mtz]u

Globalisasi udak mungkm dihmdar-
1. Memang ada hal yang positif ter-
bawa oleh arus globalisasi, tetapi ada
pula hal negarif yang harus diwaspa-
dai, sebab sebagian masyarakat. ma-
sih berada pada tingkat kehidupan
sosial (terutama tingkar pendidikan)
yang relatif sulit untuk mampu ber-
tahan hidup dalam era modern, apa-
lagi memilih mana yang perlu dii-
kuti dan mana yang harus dihindari.

Karenanya, fenomena globalisasi mem-
bawa pengaruh relatif berat bagi In-
donesia yang secara geografss, demo-
grafis dan kondisi sosial sangat hetero-
gen. Adalah tidak mudah bagi nega-
ra sebesar Indonesia dengan hete-
rogenitasnya yang amat tinggi untuk
bisa menjawab tantangan global ter-
scbut secara cepat dan tepat. Penga-
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laman. manga}arkan bahwa. globahsa—_

sx telah dlmanfaatkan oleh negara

‘maju justra. untuk ‘menguasai dunia

dan menckan ‘negara. berkembang

i _(termasuk Indoncs&a) Isu global yang'
o ..-'dxkembangkan berkedok jargon' ‘de-.
: mokmtmm d.rm HA_M serta lmg/ezmg— '

an /yzdup, yang kemudxan memaksa

negara ‘berkembang - (termasisk fndo-»

nesia) hidup sesuai tata-nilai yang
diinginkan oleh negara maju. Setuju
atau tidak semua merupakan tantang-
an baru di era reformasi yang padat

teknologi

Dari _segz.sosz'czl, sistem gotong royong
yang diamanatkan oleh UUD 1945
(asli), telah berubab secara evolutif
menjadi individualisme yang meng-

gantikan filsafar gotong royong.

Sikap gotong royong yang mendo-
minasi di era lama, telah mulai me-
ngendor, melarut dengan sikap-sikap
egoisme, individualisme yang sema-
kin ‘mengemuka. Sekalipun hal itu
ditengarai merupakan konsekuensi
karena semakin berkembangnya ke-
hidupan yang mengarah ke industria-
lisasi seharusnya tak perlu terjadi.
Dengan individualisme, verlihat bah-
wa masing-masing ingin mengejar
kepentingannya sendiri-sendiri dan
secara analisis dapat dinyatakan bah-




- tetapl

-'J.v_mi-csicl;-__Yéi-.:;-_z_\.ff_zvi.«l-AGvSTUS:-26?.0'8_..— No2e 2;'35;-':’} :

g o 'wa /mmkter dan czk/ola/e manusza, se- : :_
i bag1an teiah berubah men}ad1 51kap-
mkap yang. a-»soszzzl é:ermgas, muda/y

 terhasut, mudab ber»%onﬂzk mau me-

o mmgsendzr_jz_, kumrzg toleransi, dil. Akan_ |
e dalam konteks;:_ osbud yang
8 _.__lebih parah scbet "Inya. telah muncul o

F pula /eamunalzsme "Kénfhk—konﬂlk Darz segzbuda_ya MenututUU

~ yang- I.’Cl‘jadl sekarang ini- adalah me-

nguatkan ge}ala komunahsme .

Dampak nyata yang terjadl dan ber—
k_e__;_nb_ar;g di masyarakat adalah mere-
baknya konflik kepentingan, baik pri-
badi maupun kelompok, menyelimuti
organisasi dari yang sifatnya kekera-
batan sampai dengan organisasi po-
litik. Semua itu mewarnai kehidup-
an  sosial, yang berefek negatif
melunturkan nilai-nilai kebangsaan
Indonesia. Dalam keadaan demikian,
bangsa yang seharusnya di era refor-
masi ini semakin memperkuat nasio-
nalisme, justru_tersekat-sekat dalam
etno nasionalisme - etno nastonalisme
dengan berlindung di balik otonomi
dan kebebasan berdemokrasi. Jika hal
tersebut tidak terkendalikan bukan
mustabil dapat melahirkan disintegrasi
sosial yang bisa memicu timbulnya
disintegrasi nasional, Salah satu con-
roh akrual dari segi sosial dalam ka-
pasitas politik adalah munculnya
partai-partai lokal di serambi Aceh.

__memang benar—benar telah terjadi

_Logikanya, Aceh sebagai baglan dan S
ranah air,’ tidak berdiri sendiri da-{.-'
'jlam hal ber—pemilu Tetapz kcnyata—::f _.
annya memang. demikian dan secara
sosial, pohnk dismtegra51 nasmnai-f'__'

1945 (asli) -dan::_sum_b_ér a_ute_z_itik yaqg'___'__

terkandﬁng dalam sejarah kelahiran

Pancasila, dinyatakan secara tegas bah- -
wa Pancasila-adalah nilai-nilai libur

bangsa. Yang terjadi setelah berlaku-
nya UUD 1945 (yang diamandemen),
nilai-nilai terseburt kini banyak yang
telah bergeser dan Indonesia cende-
rung menganut kebudayaan kebebas-
an. Identitas bangsa relatif rak jelas,
dan di sana sini tampak merosotnya
kebanggaan sebagai orang Indonesia.

Memang harus diakui bahwa pada
tingkat massa, rasa nasionalisme se-
benarnya masih tetap membarin.

7) Mengutip pernyataan Gatra 14 Juni
2006; Selama itu, yang sangat mengkha-
watirkan adalah tumbuhnya separatisme
di beberapa daerah, Wacana Papua Mer-
deka, misalnya, belakangan kembali san-
ter terdengar. Belum lagi gerakan-gerak-
an skala lebih kecil, seperti niat mendiri-
kan negara Sunda Nusantara yang dapat
dibongkar Kepolisian Resor Tanggerang
atau gerakan Timor Raya di Nusa Teng-
gara Timur.




o Patnonsme masyarakat dalam e
nanggapi kasus’ ngzmn Szpda’zm,'

 kontroversi. mcz/ezzmm tempe, éudaya'_

_ ]czrzlzm a’arz reog. Ponorogo yang dikla- -

~-im negara lain adalah contoh. naslo—.___'
_ nalisme. yang ‘masih melekar. Namun_'-

1tu semua txdak cukup membentengz

nasmnahme bangsa Ada sebaglan_
o masyarakat yang berpandangan eks-

~trim;  nasionalisme lebih- diidentifi-
kasi ._dengax_i-.kt_:lompok fertentu vis 4
vis dengan kelompok-kelompok la-
innya. Ini juga menggambarkan po-
tensi. perpecahan bangsa.  Ketika
muncul persoalan terkait kepenting-
an nasional seperti privatisasi BUMN
dan-modal asing, respon elite men-
jadi terbelah. Padahal realitas perbe-
daan pendapat seharusnya dilerakkan
dalam kerangka kepentingan nasio-
nal, bukan kepentingan pribadi,

Sementara itu penghayatan dan peng-
alaman Bhincka Tunggal Tka sebagai
sesanti bangsa dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa dan bernega-
ra juga mulai meredup, tergantikan
oleh sifat-sifat individualistis. Tata nilai
masyarakat cenderung bersifus mate-
rialistis, yang dalam banyak hal sega-
la sesuatunya diukur secara konsum-
tif. Dampaknya adalah munculnya
peradaban kapisalis baru (new capi-
talisim). Yang lebih mengesankan a-
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' dalah mulaI terjadi- kekaburan 1d_en-'
. tias nasional (n.czz‘zonal zdentzw) afam

melemaknyéz ]m:z dzrz bcmgm

Dzm segz pmdzdz!ean, diamanatkan_....
: oleh UUD 1945 (asli) bahwa sez‘mp'_'
wzzrgzz negzzm berbak mendtzpzzrémz}_-
pengajaran dan pemerintah wajib
mengusabakan dan menyelmggamkcm_
suaty sistem pengajaran nasional. Hal

tersebut sangat kontradikeif ketika

UUD 1945 (yang diamandemen)
diberlakukan, hal mana ada pemba-
tasan tanggung jawab pemerintah
tethadap penyelenggaraan pendidik-
an. Jelasnya ada kecenderungan pen-
didikan saat ini yang lebih
termobilisir untuk kepentingan

modal, artinya bahwa pendidikan
nasional secara lambat tetapi pasti
didominasi oleh kepentingan modal

dan dijadikan lahan komersial oleh’

sebagian masyarakat (komersialisasi
pendidikan). Dampak yang sangac
mungkin ditimbulkan dan sudah
mulai dirasakan adalah : (2). Biaya
pendidikan menjadi amat mahal, bisa
Jadi seorang anak tidak bisa berseko-
lah karena rak mampu membiayai
sekolahmya. (b). Nation and character
building terkorbankan, (c). Menguta-
makan profesionalisme yang komersil,
(d). Pendiditean semakin bertolak bels-
kang dengan Pembukaan UUD 1945
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e _.(reréuktz Pancmzla tzda/e lagi dnmple___

mentasikan me’[alm pendzdzkm asi0-

: ‘nal Pendzdzkczn lebz/a cendemng men--

| ]czdzkan seseomng menjadz pandaa,
bukzm _'menjadz seseomng lebzb ber—

:Pcrmhanan Keamana.n dan :

Hukum

Den_gan posisi 'sﬂang Indonesia serta
anatomi. negara kepulauan, Indone-
sia termasuk negara yang relauf ra-
wan dalam bhal keamanan negara.
Bahkan ada penilaian negara terten-
tu {ketika banyak terjadi aksi tero-

risme), Indonesia dikategorikan seba-

gai salah satu negara yang cukup aman
bagi teroris. Pernyataan itu tidak ber-
kelebihan dan kenyaraannya memang
demikian. Terendusnya sekawanan
teroris di daerah Palembang dan se-
kitarnya pada awal Juli 2008 meru-
pakan bukt nyata tentang hal terse-
but. Keamanan memang menjadi hal
yang amat penting bagi eksistensi
suatu negara. lerjaminnya perasaan
aman bagi masyarakat merupakan
kebutuhan nyata, baik untuk kepen-
tingan individu maupun kegiatan
sosial masyarakat, serta investasi.

Dalam UUD 1945 asli, secara tegas

dmyataka.n bahwa dan segi pemz/mmn: s

negczm, Indonesm menganut Sistem

_'Pemz/mnan Raéyat Semesta (515/94%-'

 kamrata). Ketika UUD 1945 diaman-
“demen. pada tahun 2002 maka ter- _

) '_"'_kesan bahwa UUD 1945 (yang dxa— _:':

s 1 bamm Ténmm Bayczmn Hal itu ;elas

sekall terhhat, karena berdasarkan uu o

TNI No.34 th 2004 tentang Perm-'

hanan Negara, TNI menganut supre-
masi sipil. Sistem ini justru memba-
tasi ‘ruang gerak dan kelkursertaan
rakyat dalam bela negara. Dampak |
yang sangat mengkhawatzrkan adalah
bahwa kondisi tersebut dapat mermn-
perlemzz/y ﬁmgsz TNI dan sistem per—
tabanan negara, r:z/eyzzt menjadi acuh
terhadap keamanan dan sikap bela
negara, yang pada gilirannya, lambar
laun mempermudah penetrasi hekuat-
an asing.

Sesungguhnya pertabanan negara a-
dalah sesuatu yang sangat essensial dan
Jfundamental bagi individu, masyara-
kat, bangsa dan negara serta eksis-
tensi NKRI. Keadaan ini harus men-
jadi kesadaran setiap anak bangsa. Ini
adalah tugas bersama, individu, ma-
syarakat dan bangsa dan penyeleng-
gara negara agar tidak terulang pe-
ristiwa sekirar tahun 1959. Bangsa
lndonesia harus menepis kekhawatir-
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-an, akan terulangnya keadaan seperti
| 'cra 59- -an, saat. bcrkembangnya de-
'_ mokmsz Liberal, dan. mmbu/myzz sis-
. 3.tem mu[faﬂamzz 8) | L
""1tu,
" membuat Jatuh bangunnya kabmet,
~ beg U terus- sampai- akhirnya Bung
i Karn'(')'"memberlakukan Dekrit Presi-
den, pada 5 Juli 1959, yang intinya
kembali ke UUD .1945. Setelah de-
krit, memang - berbagai persoalan
bangéa berhasil dituntaskan, separa-
tisme berhasil ditumpas habis dengan
bahasa _ %embalz ke pdngkzmn 1ou
Pertiwi “ Bukan hanya itu, pada
tahun _1963_Irian Barat berhasil di-
rebut dari Belanda, yang akhirnya
Indonesia kembali diperhitungkan di
percaturan dunia dan Anghatan Ber-
senjata Republik Indonesia (sekarang

""'Keadaan multl partal Waktu

8} Pada tahun 1945 (Maklumar Pemerin-
tah tanggal 3 November 1945) ada 10
(sepuluh) partai; Pemilu tahun 1955
terdapat lebih dari 35 partai; Era Orde
Soeharto ada 2 (dua) parrai dan 1 (saru)
Golkar; Pada awal reformasi, yang
mencatatkan ke Depdagri mencapai 237
parpol (yang kemudian pada Pemilu
2004, hanya di akomodri 24 parrai);
Pada Pemilu 2009 mendarang, melalui
Keputusan Ketua KPU (Senin, 7 Juli
2008), ada 34 parpol yang akan berlaga
pada Pemilu 2009,
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INI). saat itu, ‘menjadi yang: terkmzt _
di Asia fl??ngg‘zzm N i

Ada ]argon yang menyamkan, b&z/yw;:z_
Jika ingin merobobkan negara, cara-

 nya adalab dengan. mengerdilkan, AB—I |

nya. Dari berbagai pandangan, TN]
sermasuk yang sengaja dibuar lemap,
Dengan azas supremasi sipil, maka ran-
pa sadar TVI digiring ke barak: dan
diminimalisasi perannya. Mungkin
sebagian besar rakyar tidak menyadari
hal tersebut. Tetapi ini adalah hal yang.
sangat fundamental dan nyata.

Harus di ingat, bahwa tentara Indo-
nesia itu adalah temtara teritorial,
Mengapa teritorial? Indonesia punya
doktrin perata (perang rakyat semes-
1), juga hankamrata atau pertaban-
an dan keamanan rakyat semesta.
Tanpa rakyat, tanpa teritorial, TN
tidak ada apa-apanya. ltulah haki-
kat jati diri TNI. TINI adalah tentara
rakyat, rakyat yang hidup di seluruh
wilayah teritorial Indonesia, Karena
iew, TNI jelas berbeds dengan milier
di negara lain, kbususnya di Amerika
Serikat (AS), yang menganut pola outer
defense. Tentara AS adalab tentara
bayaran, yang sebenarnya tak lebih
dari satpam yang menjaga tuan peng-
usahanya. (Teritorial militernya an-
tara lain daerah Pasifik)
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o Mmgapa? Dz negamnyg yzmg ,éapzm—
Lis,: bzmémxmyﬂ /eapzmlu, j::ldz mili-.

'tfmya juga pengabdi kapital. Padahal,

-~ setelah serangan 11 Septembcr, Paul -
- 'j_L%l owzts, (manzan. Dubes AS di In
R donesza) ]ustm mulai. memper/eenal—
ban dokmn terztarml dz Amerzka Se—-'_ :

"”rz/eczt Dia’ menmntoh TNL mencon-

“toh pola Indonesm mencontoh: sistem
perta/aanan teritorial Tndonesia, Kare-
na iru pemberlakuan azas supremasi
sipil; secara tidak langsung membu-
nuh ruh TNI, yaitu jati diri TNI

Dari segi hukum. Seperti diamanat-
kan oleh UUD 1945 (asli), bahwa
hukum sudah rterstrukeur, artinya
kekuasaan ‘kehakiman tertinggi ada
di-Mahkamah Agung (MA) dan da-
lam keadaan demikian, hukum ber-
fungsi sebagai penegak keadilan. Te-
tapi dalam UUD 1945 (yang diaman-

demen), ternyata berbicara lain.

Hukum tidak terstruktur lagi (dengan
dibentuknya Mahkamah Konstitusi).
Kekuasaan kehakiman tertinggi tidak
lagi berada di MA. Dengan kondisi
hukum seperti itu orang berlomba
memanfaatkan hukum untuk berba-
gai kepentingan dan bukan lagi ter-
fokus pada keadilan. Kasus-kasus
BLRI, Nur Amin Nasution dll ada-

lah contoh nyata yang menggambar-
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kan betapa merosotnya pcngamalan_

'_hukum di ‘Indonesia. Bahkan ada:' o

trend yang. berkcmbang, yaimn mu-

dahnya hukum dijadikan komoditi

jual beli, Hal i ini sebenamya bukan
_salahnya hukum, tetapi sangat dida-

sari olch mental moral tegasnya

'karakter dan jati- diri mereka yang'“"
~seharusnya bertanggung: 5awab untuk-

penegakan - hukum “dan- Keadilan: -
Kondisi seperti itu pun-juga tidak
tiba-tiba. Sebenarnya ini adalah resi-
dz lama, sebab hukum dan keadilan
yang diperjualbelikan sudah rerjadi
sejak lama, jauh sebelum era refor-
masi berlangsung.

“Markus” (makelar kasus) sudah ber-
keliaran sejak lama. Pemainnya ber-
ganti tetapl intinya sama saja, yaitu
merajalelanya calo-calo pengadilan.
Karena itu, jika meminjam ucapan
Kejagung, kondisi hukum di Indo-
nesia saat ini sudah berada pada #iik
nadir. Juga menyitir pernyataan
Abmad Syafii Maarif, “hukum kini
memang menjadi sorotan masyarakar
tuas. Jual beli perkara penegakan hu-
kum itu sendiri sudah berlangsung
lama, dengan berbagai merode yang
Hal serupa tidak
saja terjadi di Kejagung RI, tetapi

juga terjadi di lembaga perwakilan

canggih dan cara’.

rakyat, tempat yang scharusnya mu-




oolia untuk menggantungkan cita-cita -
: :dan harapan rakyat bahkan ‘marak

terjadi juga d1 ternpat~tempat iam .:

. Dewasa ml, tampaknya hukum mu«-.___
o "'_da.h dikendalikan oieh kekuaran po--
. :huk dan ekonomz yang bersatu padu

atau’ dxkendahkan oleh kekuatan’-_'
modai -untuk. kcpentmgan terrentus

Hal terscbu{ menyebabkan adanya
kemmpangsmran kekuasaan hukum.
Sekali lagi, hukum telak dapzzr dibeli
menjadi alat kekuasaan modal bela-
ka, yang dampaknya : adalah. bahwa
hukum. itu relatif tidak lagi diberda-
yakan sebagai jalan untuk mencapai
keadilan. Sejalan dengan it semua,
parut - digarisbawahi bahwa cita-cita
penegakan hukum yang diamanatkan
agenda reformasi selalu tarik-mena-
rik dalam kepentingan politik. Ba-
nyak sekali kasus pelanggaran HAM
yang belum dapar diselesaikan dengan
baik merupakan fakea aktual yang
tidak boleh terulang di masa-masa
yang akan datang..

Munculnya Ancaman
Fundamental dan Aktual.

Bukan rahasia lagi bahwa sejak awal
kemerdekaan tahun 1945, memang
sudah ada bibiz perpecaban di semen-
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ta_r_a elite politik Indonesia. Di- anga: -
ranya yang sangat ‘fundamental dan

menurun hmgga saat -ini, adalah

‘masih adanya perbedaan visi zdealogz-

_ perbedaan Pancasila 1 Juni 1945 de-
“ngan: jakarta. Charter, dan hal itu

sewaktu—waktu dapat: muncul kem-
bali baik secara: sadar maupun tidak
sadar serta- menjadi ‘pertentangan i
deologls yang tidak kunjung selesai.

Yang patu_t--men]adx sorotan selama
10 tahun terakhir adalah pengeuna-
an azas Pancasila, yang tidak lagi
digunakan oleh (sebagian) ormas dan
orpol peserta pemilu baik pada Pe-
milu 2004 maupun Pemilu 2009,
Kenyataan ini pun membukiikan
bahwa UU pemily membenarkan peng-
gunaan azas yang non Pancasila. Ini
merupakan sesuatu muatan ideologi
kebangsaan yang sangat kontradikif,

Dari kenyataan tersebut banyak hal
yang membuat kita perlu waspada.
Begitu pula adanya pandangan diko-
tomi, Islam, nasionalis dan Pancasila,
yang seharusnya tak perlu lagi dimun-
culkan karena dampaknya sangar luas.

a. Meskipun secara alamiah masya-
rakat Indonesia terdiri atas unsur
yang berlatar belakang berbeda,
dengan menghilangkan dikotomi,
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maka pembedaan bahkan perten-

' "_';_tanga antar unsur dapat dth—-i -

___-'___b.:'leotomx sepertz n:u perlu dlhl*-.;_:__
S _.langkan karena suht memﬁedakzzn :
-' '_ __'.':_-_-::cmmr nmzonalzs Islam dengan ;z—_f_-'_'.
S 'j.gamzs_;.:-mzsmnal Hal tersebut d1-
- maksudkan agax rzda/e lagz ada adu'f

domlm terutama. antzzm éelom}wé’ o

keislaman dan  keindonesiaan.
Keislaman dan keindonesiaan, ada-

“lab-ibarar dua sisi mata uang yang

- saling mengnatkan dan saling meng-
isi, -sekaligus menghadirkan perbe-
daan dan keunggulan. -

Sebenarnyadi negeri ini nilai-nilai'dan
ajaran agama telah merasuk dalam
kehidupan bangsa. Pembangunan di
negeri ini dilakukan oleh manusia
Indonesia, yang sejak dini sudah di-
bekali dengan semangat nasionalisme
untuk maju dan mandiri. Sementara
agama merupakan sumber motivasi
dan inspirasi tingkah laku seseorang,
Agama berintikan ajaran moral seba-
gai pandangan hidup seseorang yang
tak bisa lepas dari lingkungan ma-
syarakat sekitarnya. Karenanya aga-
ma mempunyai fungsi ganda. Perta-
ma, sebagai motivasi untuk menum-
bubkan etos positif (amar ma'ruf) dan
mencegah hal negatif (nahi munkar).

T B

_'Kedua, agama berfungs1 pszkologz;_?gz.__:ﬁf

untuk - memberikan - ketentraman.

-'-_'_"_'_Agama sebagaz hldayah agar. orang':':'__
- tidak melanggar rambu-rambu moral. - -

_Agama memberi pegangan agar- se—?'_'__".'

- Seorang tak hanyut dalam 11ngkuncr

an. nr:gatxf

Sejaub-' apa pzm pengembaman inte- .
lektual yang dztempu/y seseorang, i tak
pernah terlepas dari fati dirinya sen-
diri,: sebagai mahluk Tuban, juga se-
bagai anak bangsa yang mendapar
percikan nur ilabi. Karena itu jika
berefleksi 63 tahun kemerdekaan In- -
donesia, maka sejak awal kemerde-
kaan,"bangsa ini sudah bersepakat
untuk menjadikan NKRI terap eksis
dan mengisinya dengan pembangun—
an fisik maupun moral. Kita tidak
ingin menjadi manusia mesin tanpa
jiwa dan kalbu dan sekedar menjadi
masyarakat teknologis semata. Kita
tak ingin terjebak dan terperosok ke
dalam penderitaan dan kesalahan
bangsa lain dalam membangun masa
depan. Masa depan yang diinginkan
oleh rakyat adalah masyarakat yang
berkeseimbangan antara kesejahteraan
lahir dan kesejahteraan batinnya,

Pancasila sebagai ideologi terbuka
sejak semula memang tidak terlepas
dari pengaruh internal (budaya bang-




sa) dan budaya eksternal (Barat dan
- agama—agama duma) Oieh sebab i itu;:
- ideologi Pczrzca:zla meméerz tempar yang.
”:mma 5agz sezfmp czgzzma Namun,_
- dalam perjalanan, orang sering meng-. 4
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~yang bers;fat laten, resm’ual atau kon-

 temporer. atar dengan istilah lain se-
bagai ancaman yang bersifar kamxm—

szomzl dan nonkanvenszonal temmma
cmczzman teromme s

__zzbazéan etika, karakter. darz]atz Bithisioisi s '_:':3 -

I Padahal, pemécmgunan pada przm{p--

1ya adalah memanusizkan manusia ity

sendiri.. Itulah sebabnya, kehldupan.

sering.- berhadapan dengan isu etika
dan bahkan berkembang pada sz
moralitas dan praktxk kchldupan ber-

agama

Daiam _1_-0 tahun terakhir ini, justru
di era reformasi (era di mana manu-
sia - Indonesia seharusnya digiring un-
tuk mampu berubah ke arab, ke deva-
jat hidup yang lebih baik), malah
cukup banyak manusia Indonesia yang
mengabaikan etika, moralitas, karak-
ter dan jasi diri bangsa dalam pem-
bangunan. Semua itu, merupakan
ancaman yang amat potensial dan

fundamental.

Sementara itu, masih banyak lagi
gejale ancaman, gangguan, hambar-
an dan tantangan yang memunculban
krisis baru. Ancaman-ancaman iru
secara anatomis dapat dipertajam
dalam bidang kehidupan sebagai an-
caman ideologis, politis, ekonomis,

sosial budaya dan hankam dll, baik

_'Khusus mcnyangkut ancaman: kqa—

hatan terorisme, ingin- dzgambczwabz
beberapa hal untuk. mencrmgatkan
betapa bzz/myanyzz kejahatan terorzsme
tersebut ;. : : '

a. - Teror yang mungkin telah mernjadi
ideologi ini, telah menunjukkan
realitas buruk; dalam dimensj ne-
gara-negara bangsa, baik itu di In-
donesia maupun di tanah asing.
Sehingga dengan realitas tersebut
perlu dicairkan jalan keluar yang
terbaik.

b. Terorisme telah membuat kehidup-
an sosial dan masyarakar menjadi

tidak  bebas

dihantui rasa tidak aman dalam

tertekan, serta
melakukan aktivitas sosialnya. Ini
secara prinsip telah melanggar
kodrar kebebasan dan hak-hak
individus dan kelompok pada level
yang lebih besar.

c. Dalam segi politik, terorisme men-
ciptakan pencitraan demokrasi
yang realitas dan idealis terlalu jauh
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e ~:pasar cenderung mexefe;:enm kepamg:-“':
oda pemiaku dan kejad;an poliik
'-_';"nasmnal maupun internasional.

- Fakra tersebut menyulitkan gcrak'

dan’’ :tum_b_uhnya pembangunan

‘ekonomi di negara-negara ‘miskin’

-seperti Indonesia, yang pemba-

‘ngunannya bermodalkan uang,

e, Se/etdr%séktof})ekgeﬁzb_angaﬂ@embua_

mian:nilai-nilai -budaya menjadi
- menipis, budaya masyarakat seo-
lah larur dalam suasana anarkis.
Kekerasan, intimidasi kini men-
jadi satu kreasi akal manusia un-
tuk mencari status.

f. Kehidupan agama menjadi berada
dalam bayang-bayang kekuasaan dan
ketertindasan. Ini dapat dilihat dari
konflik-konflik “SARA” di Poso,
Ambon, Maluku dan juga di luar
negeri; Afganistan, Pakistan, Pales-
tina. Agama yang secara hakiki me-
rupakan hak mendasar pada diri ma-
nusia, sekarang menjadi bumerang

dalam setiap langkah politik rer-

ﬁ;-;:_-_ -_._ﬁ.:_.:-menganga PohtisaSi kepentiﬁgén.- j_;:__-;.';r_cnm Agamayang 1deal sebagm jalan.-f:;::;-__ :
| : pada . pembebasdari keterbelakangan’ PC-E::_:__:_'_: |
: :E:ZInmdaSan, _tetapl yang terjach scka—*'-_ :
- _._-.Iang berbandmg terbahk L

- menegakkan: dan mengomolzdasz/eazn[ 5

3-'2:_:/eejahzztzm terarzsme terseéut daiam
'- pandangan yang pesums sulit untuk A

“demokrasi. Sebagai-jalan tengah perlu-;' :

f%zmﬂya mensmergzkaﬂ ketuatan, aga-
ma sosial, politik, ekonomi, budaya dan

bukurm: agar mampu menjadi satu
kesatuan sistem gerak. Jika dapat
terwujud, maka akan tercipta inte-

gritas yang kuar dan ini merupakan

investasi pertumbuban demokrasi.

Mau dibawa Kemana?

Pertanyaan yang tidak mudah dija-
wab adalah “Tndonesia maw - dibawa
kemana” ? Aspirasi yang berkembang
menunjukkan, adanya 3 {tiga) ke-
mungkinan yang dapat terjadi yaitu
: Mengubah NKRI menjadi Federal
atau terjadinya beberapa negara baru,
membentizk negara baru dengan aga-
ma sebagai ideologi aiau tetap seba-
gaimana diproklamasikan pada tang-
gal 17 Agustus 1945,

Salah satu dorongan kuat yang da-
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- pat memporakporandakan Indoaesm

'i-adaiah bahwa Indonesia tza’ak lagi

mempunyaz Gzzrzs Bemr Halutm Ne-
gara (i GBHJ\D Hal iu berdampak

~ bahwa setiap pemlmpm pusat_ dan_
- daerah dapar saja. membuat rencana
- unruk daerahnya masmg-—masmg';_-

B ':Padahal GBHN adalah; mm&u—mmbu:' "

pemermm ‘bangsa. Secaras .strategisr :

dapat terjadi disintegrasi-wilayah ter-
hadap NKRI, dan NKRI'pun dapat
pecah sebagai dampak:dan berbagai
perkembangan global, regional, na-
sional dan lokal. - o

Memang disadari, kondisi saat ini jelas
sudak -berbeda dengan kondisi masa
laly. Namun diyakini bahwa semua
apa yang dihadapi sckarang ini, da-
pat diperbaiki, disempurnakan men-
jadi lebih baik zanpa harus mengu-
bah bentuk negara yang sudah dise-
pakati sebelumnya (NKRI). NKRI yang
sejahtera tidak harus divbah bentub-
nya, terapi pembangunan ini harus
mengubah strategi, rakrik dan tek-
nik pemerintahan sesuai perkembang-
an zaman dengan tetap berpijak pada
4 (empat) pilar yairu : Pancasila,
UUD 1945 (asli), NKRI dan Bhineka
Tunggal Ika.

UUD 1945 yang telah diamandemen,
meskipun dilakukan terkesan ranpa

konsep, dalam - semangat eupborzzz :

untuk meruntuhkan dominasi peme-

rintah dan menggand dengan su_prgQ
masi parlemen, bukanlah hal yang
~mustahil untuk diperbaiki: ulang.
Menempatkan UUD 1945 layaknya
kitab suci yang: tidak boleh diubah.
juga. berlebihan, karena para-pendiri -
bangsa menyadari ‘sepenuhnya bah-

wa UUD itu masih perlu disempur-
nakan lagi dengan memberi akses
melalui pasal 37. Sayang, akses:itu
disalahgunakan di era reformasi un-
tuk mengubah UUD tanpa konsep
pemikiran dalam. Dalam kajtan: ini
ada 4 (empat) opsi yang dapat ditem-
puh, (1) kembali ke UUD 1945 asli,
(2) mempertahankan UUD hasil 4(em-
pat) kali amandemen, (3) melabukan
amandemen kelima, (4) membuar
UUD bary. Namun semua itu sangat
tergantung bagaimana keadaan Indo-
nesia setelah Pemilu 2009 yang akan
datang.

Refleksi 63 tahun
Kemerdekaan RI dengan

muatan YWawasan Kebangsaan,

Empar pilar tersebut di atas pada
hakikinya adalah masalah kebangsa-
an Indonesia. Dalam renungan dan
refleksi ini, ada pengertian mendasar
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- _mehpuﬂ 4 (empaz‘) dzmemz kelmnga' :_
- saan;: yau:u asa /eebczngman pa/mm _

- ./eebzmamczfz, 5emangzzt ke&angsmn dan
wawasan kebﬂngsaan LS

iRzzm /eebzmgsaan adalgzb ieesadamn.
_-é?frbangm, yaitu kesadaran s]amiah:

~untuk bersatu sebagai suaru bangsa.
Rasa. kebangsaan ini lahir karena
pcrsamaan scjarah, kesamaan aspira-
si_perjuangan bangsa di ‘masa lam-
pau, kesadaran akan kebersamaan
dalam memperjuangkan kepentingan
bangsa atas rasa keadilan, rasa sena-
sib dan sepenanggungan, kesamaan
pandangan, harapan dan wjuan da-
lam  pencapaian cita-cita bangsa.
Dengan kata lain, rasa kebangsaan ity
adalah perekar yang mempersatukan
dan memberikan dasar kepada indi-
vidu manusia Indonesia yang kemu-
dian melahirkan jati diri bangsa. Rasa
kebangsaan itu tidak akan berarti apa-
apa jika tidak diakeualisasikan/diwu-

judkan atau diimplementasikan.

Aktualisasi dari rasa kebangsaan itu
melahirkan pabam kebangsaan, yaitu
berupa gagasan, pikiran yang bersi-
fat rasional, di mana suatu bangsa
secara bersama-sama memiliki cita-cita
kebidupan berbangsa dan tujuan na-
sional yang jelas dan rasional (dalam
Pembubaan UUD 1945). Paham ke-

" bangsaan tersebut menumbuhkan ke-
samaan, kesatuan, kesepa.haman da-'--'-'-_'
lam - memandang masalah-masalah

| bcrbangsa dan bernegara. Paham ke- =

 bangsaan itu sifarnya adalah dinamis, .
berkembang, dipcngaruhi oleh hng-_._'_' a

| kungan strategis bangsa dan negara

Tumbuh berkembangnya rasa kebcr~

samaan ‘itu membentuk apa yang
disebut sebagai semangat kebangsaan,
yaitu semangat berbangsa yang nie-
ngandung muatan dan perbuatan
nyata-yang wujudnya adalah kerela-
an untuk berkorban demi kepenting-
an bangsa, negara dan tanabh airnya.

Implementasi dan akuualisasi dari rasa
kebangsaan, paham kebangsaan dan
semangat kebangsaan, menyangkur
segala kehidupan kebangsaan itu yang
membawa bangsa Indonesia menuju
tercapainya kehidupan yang sejahtera
maju, adil dan makmur (sesuai ama-
nat Pembukaan UUD 1945).Inilah
yang disebut sebagai wawasan ke-
bangsaan. Dengan demikian pada
hakikatnya, wawasan kebangsaan
adalah cara pandang bangsa yang
dilingkupi oleh rasa kebangsaan, pa-
ham kebangsaan, dan semangat ke-
bangsaan tentang diri bangsa Indone-
sia dalam upaya bangsa untuk men-




:"'_capaz cita- czm bangm s a’mar m—_:"'
mlaz lu/mr Zzazngsanycz s e

. - :'laz

' "f_-a Wawasan keba

_.-.:..".."._::_':-_;-tersurat.serta tersirar dari pembu{
" kaan UUD 1945, yang. ‘berdasar-
- kan Keruhanan Yang: Maha Fsa.
--_.-;Oleh karenanya wawasan kebang— |

- saan Indonesia memiliki landasan
- moraly etik dan.spiritual, serra yang
.be;:_k_e_l_ngma_n_ untuk membangun
+.masa kini.dan masa depan bangsa
‘yang sejahtera lahir dan bathin,
- materiil dan spiritual, di ditnia dan

-;akhlrat

b. Dengan landasan Pancasila, waws-
san . kebangsaan yang kita anut
menentang segala bentuk penindas-

~an olch suaru bangsa terhadap
bangsa lain, atau penindasan oleh
~dan antar bangsa sendiri. Penin-
dasan oleh suatu golongan terha-
dap golongan lain, penindasan se-
sama manusia Indonesia juga ti-
dak dikehendaki. Karenanya wa-
wasan kebangsaan dilandasi Kema-
nusiaan Yang Adil dan Beradab
yang mengajarkan kepada kita un-
tuk menghormari harkar dan mar-
tabat manusia dalam menjamin
hak-hak azasi rnanusia.

: ':-_anut adalah wawtzscz}z /eebangszzczfz_i_;
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C. Sebagal bangsa yang bhmeka,‘t R
o wawasan éebangsaan Indonesia y Juga
Q‘_-_:_'mmmm?zg pm,étszm,%n/e yang.
E 'mmgaszj kepada te;jmzim_yzz domi-

eina klta mendasarkan kepada kea—‘-;
'_:ff:.dzlan sosial- bagi- seiu:uh rakyat
A Indonesm dan musyawarah umuk-?
= -mufal{at Karena it dengan wa-
wasan. kebangsaan membenkan_
upaya dan peluang untuk meng-
+-hapus hal-hal yang memungklnkan
terjadinya ketidakadilan sosial.

d. Wawasan: kebangsaan kita juga
menentang segala bentuk perpecah-
an, separatisme, disinregrasi bangsa
dll, baik atas dasar kedaerahan,
perbedaan agama, suku bud‘a}%a
golongan, atau etnis rertenty ka-
rena wawasan kebangsaan Indone-
sia itu- -mendasarkan diri kepada
persatuan dan kesatuan Indonesia.:
dan sebaliknya menjadi perekar
bagi bangsa Indonesia.

Sungguhpun demikian, kita memi-
liki sejumlah pengalaman yang sangat
berharga dengan terkunghungnya kata
kebangsaan yang tampaknya bukan
saja diklaim dan dipahami sebagai
aliran politik dari satu partai terten-
tu, tetapi sekaligus relah melahirkan
persoalan-persoalan psikopolitik baru

7aasi dan a’zs/erzmmazsz sgsial, kare» .




B yang tldak muda.h untuk dijermhkan
Padahal, scharusnya kebangsaan men-

| " jadl pandangan dasar 1deahst1k yang-:_'_
- _harus d1m111k1 oleh-isetiap orgams;131 '-

tza’ak bz.sa. dzpzsah/mn darz_ jétz._dz.rz
) hmgm *_Karenanya, periu dlpiklr u-

- lang untuk membebaskan kebangsmn
i dzzrz penjara’ kelembacwm yang
bem;ﬁat sempity czgzzr setiap warga ne-
gara Iﬂdonesza mm]adz bangsa, tetap
dengan ciri, sifar dan sz/mp bensisan-
taraan yang disehmun oleh wawasan
kebangsaan w IIREY

Wawasan kebangsaan itulah yzzng me-
rupakan kata kunci bagaimana  kita
berperan’ dalam melindungi segenap
bangsa Indonesia dan selurub tﬂthéb
darah Indonesia serta dalam perjnang-
an mencapai cita-cita bangsa. De-
ngén ‘wawasan kcbangsaan seperti :'itu;
pilihannya menjadi jelas adalah rerap
tegaknya Negara Proklamasi 17 Agus-
tus 1945, yang berideologikan Panca-
sila dan berdasarkan UUD 1945 asli.
Amandemen adalah tambahan, tidak
harus diartikan perubahan, karena itu
sepatutnya diberlakukan sebagai lam-
piran, terhadap UUD 1945 (asli).
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Reﬂeksx 65 tahlm

| _';Kemerdekaan denga.n Mengnsi
dan melanjutkan Pembangunanﬂf __
"atas dasaz ke-maeka- -

ang Dala.m membangun negara bangsa dan_:j: '
-dlpcrolehnya kemerdekaan ini adalahi-;_
be:kat perjuangan yang’ ‘sangat pan-
'}ang dan berat; suatu per]uangan:"
| panjang sejak adanya ‘organisasi ne:

gara” yang berupa kera}aan kerajaan
kecil di tanah air. Perjuangan itu teiah
memberikan segala pcngorbanan yang
diperlukan” untuk sampai pada kea-
daannya hari ini. Oleh karena bang-
sa Indonesia telah dilahirkan melalui
perjuangan yang bertekad untuk
menjadi bangsa yang satu, maka se-
gala perbedaan apapun harus dapat
diserasikan untuk mencapai tujuan-
tujuan bersama, bukan untuk dlper—
tentangkan '

Semua anak bangsa harus memeliha-
ra dan memperkuat persatuan Indo-
nesia. Dengan demikian, mmaka di
antara anak bangsa yang berbeda-beda
itu akan' terjelma kerukunan hidup,
saling percaya dan saling menghor-
mati. Dan dari sini akan lahir usaba
bersama untuk melakukan pembangun-
an masyarakat yang besar, yang dina-
makan pembangunan bangsa dan
negara Indonesia. Hanya dengan pem-
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,;jmalmz Panmszla dan mempun}’al 2

_ '_-'iba.ngunan 1tulah kxta akan mencapal
S -fkema}uan Dan ken ma}uan it akan

mkter dan _;uztz diri _bangm o

. _(dua) ru}ukan dan ‘norma, - za’eologzs :

Yeutu bahwa eselu-
ruhan, semangar, arah dan gemk pem-
bangunan dilaksanakan sebagai peng-
amalan Pancasil, dglwai, digerakkan
dan dikendahkan oleh keimanan dan

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Ma-

©seria agamms

ha Esa, sebagai nilai luhur ‘yang
menjadl landasan etik, moral dan
spiritual bagi pembangunan tersebut

Kajau: kita menyada_ri dan me_ngin-
syafi hal itu, maka keberagamaan yang
ada di negara kita akan lebih menda-
tangkan rasa aman dan nyaman serta
rasa syuwkur. Inilah perwujudan dari
semangat Bhineka Tunggal Ika. Rasa
kebangsaan, wawasan kebangsaan,
semangat dan paham kebangsaan dari
generasi terdahulu sangat diwarnai
oleh semangat anti, penjajahan, anti
separatisme, dan bahkan yang eks-
rim juga tidak menyukai segala se-
suatu yang datang dari luar. Sema-
ngat kebangsaan pada generasi itu
sangat diwarnai oleh masa perjuang-

b 2ol - -: berbagai 1deoiog1 di waktu yancr lalu
S mendapat makna yang indah. karena_g .
B mebmgzm agczma, ctika; moml /ea__._.-..
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an. ﬁsﬂ{ dan )aman perbenturannyaﬁ“ |

K1n1 bagz genem:z yzzng tzdak mmg,;'_

o czlamz TAsa-1Masa pequangm melawan
' - pen]a]ah ‘adalah ‘wajar- mempunyai;
:-:- warna lain daiam rasa; semangar, -
-_ paham dan juga wawasan kebangsa-

“annya. Generasi itu jumlahnya dan:'

hari ke hari semakin banyak, semen-
tara generasi sebelumnya semakin
susut. Karenanya wawasan keba?zgscz—_'_
an memerlukan aktualisasi dan dina-
misasi serta implementasi yang sesuai
dengan perkembangan zaman. dan
tantangan yang dihadapinya. Wawa-
san kebangsaan memang harus terus
disegarkan, disesuaikan dengan kenya-
taan yang ada saat ini, dan dapat terus
dirumbuh-kembangkan dari genera-
si ke generasi.

Belajar dari kokobnya wawasan ke-
bangsaan dimasa lampan, dan mem-
bangun persamaan pandangan, harap-
an dan tujuan di masa yang akan
datang, yang bersifat “proakiif” nis-
caya akan sangar menunjang pemba-
ngunan NKRI sekarang dan dimasa
yang akan datang. Perkembangan
masyarakat juga semakin menjadi
rasional dan bukan menjadi ridak
idealis, tetapi idealismenya menjadi
lain kalau dipersandingkan dengan
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: 1deal1smcnya genera51 scbeiumnya
Untuk pcrkembangan yang demiki-
an itu, di mana masyarakar menjadl
semakin rasional; pengembangan rasa

_____kebangsaan tzdak bisa hanya dtdasan___:
- oleh hal-hal yang berbentuk abstrak. -
.';_-:sepertx mot1f~mot1f yang mfatnya_'
: '_em051onal tetapi’ j__l__lga_h_arus_ memi-

liki landasan-landasan yang rasional.

Rxevztasx.sasz Pmtmgnya SIET
karakter, jati diri bangsa (}DB)

dan ketauladanan..

Membangun ]DB tidak dapat dile-
paskan dari akar budaya bangsa yang
sesuai perkembangan sejarah bangsa
Indonesia, yaitu menyangkur elemen-
elemen kebangsaan itu: rasa kebang-

saan, pabam kebangsaan, dan sema-
ngat kebangsaan.

Menghadapi situasi dan kondisi na-
sional dalam 10 tahun terakhir dan
ke depan, pada hakikatnya adalah
meningkatkan penghayatan dan
pengamalan wawasan kebangsaan dan
ke-Bhineka Tunggal lka-an itu sen-
diri. Inilah antara lain strategi/stasat
dalam menyikapi era Reformasi saat
ini agar Reformasi dan perjalanan
bangsa Indonesia berjalan sesuai de-
ngan kultur bangsa.
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. ..'Pembangunan karakrer dan /DB yzmg_

tiada lain adalah szcaszla bukanlah .

'hal yang mudah, apalagi saat ini bang-

sa Indonesxa ma51h diselimuti berba—

gai- kl‘iSiS Krzszs bangm bukanlah

kmmzzt bagz bczngsa Indoensia, ]us{'_'-':m
. barus dapat. mmjadz pembela]zzr-_' _
'am (leczmmg) éagazmana se/mmmya

mengelola negara ini.. Justru: dengan -
itu, -saat inilah yang tepat untuk
membangkitkan kembali etos, karkrer
dan JDB, agar kita mampu menerm-
patkan diri sebagai bangsa yang ber-
martabat. Apabila masalah karakrer
dan JDB rtidak segera ditangani se-
cara cepat dan tepar dengan kesatu-
an sikap dari seluruh bangsa (mula;
dari pemimpin tertinggi sampai dengarn
anggota masyarakat yang terkecil se-
kalipun), dikhawatrkan krisis akan
terus berlangsung. Di sinilah letak
pentingnya kita melakukan revizali-
sasi terhadap karakter dan JDB. Dan
kita pun sepakar untuk tdak terjadi
krisis identitas, sebab jika ridak
teratasi lambat laun akan membaha-
yakan eksistenst NKRI.

Revitalisasi itu dapat dilakukan anta-
ra lain melalui penghayatan dan peng-
amalan proakiif wawasan kebangsa-
an dan ke-Bhineka Tunggal Tka-an.
Kedua-duanya harus terus diasah dan
dipertajam sebagai benteng bagi se-




-.'-tzapf-mdmdu warga negara menga—.-

- .ruhoq perjaianan bangsa

_ Klta'periu melakukan seleksz memi-
_.___;lzly dan mme?zmlfan mana yang ‘baik
~-dan mana; yang ‘buruk bagi revitali-
.sas_.'..dan kelan]utan pcmbangt_nanf
karakter dan’jati disi- ‘bangsa.. Daya.

--se[fksz memer[ukcm iy dan iman.
Tl menuntut rasionalitas dalam pe-
mikiran. Imu memerluban relzgzosztzzs
dalam renungan. :

Kombz’nmz’ ke-1lmu-an dan ke-Iman-
an harus bermuara kepada Amal-Per-
buaran. Amal perbuatan harus meru-
pakan basil dari cipia, rasa dan kar-
ya yang merupakan perpaduan Ilma
dan Tman. Amal-perbuatan barus se-
suai dengan apa yang diucapkan.
Harus ada satunya kata dan perbuat-
an.

Dengan demikian, menjadi semakin
jelaslah bahwa di masa yang akan
datang, pemantapan karakter dan Jati
Diri Bangsa yang tiada lain adalab
Fancasila, memerlukan suatu kepemim-
pinan yang berkualitas dan kuaiffo-
koh; dalam artl yang maju Fualiras
Imunya, yang kokob kudlitas Imannya,
dan yang jujur kualiias Amal-perbu-
atansya. Karena itu masalah Kepe-
mimpinan dalam era Reformasi se-

:nesx.a saat ini scmgat mendamr _
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--peru yang sedang dialami oleh }lndo-'

Pemanmpan feanzkter dan jdtz _dzrz

- f:cmgszz dalam era Raj%rmcm memeru-
Fean éepemzmpman yang Sadczr akcm'
: -édbﬁyﬁnyﬁ otoviterisme. yang !?elm,'
monopolisme yang kerat. dan primo-.
- dialisme dan neporisme yang sempit.

Vitalisasi kepemimpinan itu diper-

lukan karena bangsa ini memeriu~
kan kemuladarzzm ). &

Apa pun untuk mempersatukan kern-
bali bangsa yang nyaris terkoyak, pe-

nuh borok, membangun perekonomi-

9) Peminjam pernyataan seorang dosen se-
jarah Universitas Andalas Padang, Irsar
Iskandar (Republika, 8 juli 2008) me-
nyatakan, “dewasa ini publik dan rakyar
tak mudah percaya, ketika elit berteriak
soal kepentingan rakyatr dan negara. Ini
hal yang menyedihkan. Tetapi itulah ke-
nyataannya. Alasannya bukan pada per-
sepsi publik yang cenderung apatis, te-
tapi justru pada kwalitas dan kapabilitas
si pemimpin itu sendiri”, Bahkan dika-
takan, kedepan ini ia yakin belum rerli-
hat indikasi kuat akan tampilnya suatu
kepemimpinan nasional yang punya la-
pasitas, kapabilitas, akseptabilitas, visi
dan kredebilitas yang kokoh kuar dan
tegas menangani persoalan bangsa yang
kompleks. Lapisan pemimpin yang do-
minan sekarang adalah kelompok elit po-
litik yang tidak memiliki kinerja dan track
record yang cukup menyakinkan”.




©an, negara dan rakyat, dan mengang-

: "hanya kuat'wsmya, tetapi }uga luhur

a(l éverkam/eter dan e?jzzz‘z i
':”":tetapl lebih penting. dari itu adal

kapabilitas kepemzmpman yang relewm X

dengzm kebutuban bangsa d abad 21
baik dalam melaksanakan pembangun-
an; maupun dalammenghadapi AGHT
internal dan e/estemal _yang wmd/ezn

/éompleies

. nusionalis p _';_:"mewajlbkan untuk mendengarkj
o mengge akkan seluruh poten31 bang{f
sa, tetapi juga memiliki kecakapan dan”

Pemermtah pada Waktu—waktu terten— o
- _-'tu ( ] ]um, 17 Agustm dll) juga ha#_-
rus mau- dan mampu mendorong'i'f_
~seluruh lapxsan masyarakat bukan’
hanya membacakan teks Pancasﬂa,.._-_

'kcmbah se]am/a labzmya Pancasila,
terutama makna_ dan butlr—butir Pan-—._:

casila yang dikemukakan oleh Bung
Karno, sehingga dapat dlhayatl kea~ '.

gzmgan szazszltz fow

Melalui kemauan j?alitz'k yang Sung”'—:'
guh-sungguh, pemerintah hendaknyai

. juga mendorong seluruh laplsan maa

Bertolak da’rx semua itu, ‘maka Pan-
casila hendaknya difungsikan kembali
menjadi ruh atau way of life bagi
kehidupan bangsa Indonesia. Karena
itu Pancasila perlu disegarkan kemba-
li ke selurub lapisan masyarakat baik
pemabaman maupun penghayatannya.
Secara konseptual, Pancasila harus
menjadi value system bagi kehidupan
selurub bangsa Indonesia.

Revitalisasi tersebut dilakukan bukan
melalui indoktrinasi atau penataran
seperti pada jaman Orde Baru, mela-
inkan melalui learning (pembelajaran),
penyadaran dan pencerahan yang khas
sesuai dengan konteks era reformasi
sckarang ini.

syarakat, partai politik, organisasi
kemasyarakatan termasuk organisasi
keagamaan, lembaga swadaya masya-
rakat dan lain-lain, untuk mengha-
yati kembali Pancasila. Lembaga-lem-
baga pendidikan di mana pun, di-
minta untuk merancang pembelajar-
an (learning) Pancasila untuk peserta
didiknya sebagai kader-kader pemim-
pin di segala bidang. Dengan demi-
kian kegiatan tersebut berfungsi se-
bagai organisasi pembelajaran (learn-
ing organization) yang hidup ditengah-
tengah masyarakas. Bahkan pada a-
khir tap pembelajaran, perlu dido-
rong agar Pancasila menjadi salah satu
tema kajian mereka, sesuai dengan
tingkatannya masing-masing.




. Secara tekni.s,:Dep.é&emén Pendldxkan.__'
L "Nasxonal_hendaknya merancang lfazm—; :

rgamzzatzon Pancasﬂa itu. sesua1._-

.dengan tingkart da.n -usia dan daya
- nalar. ‘masing-masing. Buku buku,
- 'j"_.'tentang Pancasila’ sepatumya_dlpcr--_'f”"

b i kembah sesuai:

Untuk sernua itug makadalam _mc:_m_—_ _

bangun memantapkan dan mengem-

bangkan karakter dan Jat Diri Bang-
sa dgaerlu/mn keteladanarz dari semua.
pihak baik perorangan,, keiompok _

pemimpin form_al maupun informal di

: Iangsung dan pemlmpm negara. .
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semua. strata dan semua bidang kehi-.
dupan Dengan begitu, bangsa m;_-ﬁ

~memerlukan sindsban proaksifdan nyzzz:af_?

‘dalam- pembangunan bangsa dan ne-.

gara. melalui gerakan-—gerakan ya.ng pro-

'-:duktxf bauk secara akademls maupun;__
. - karya nyata di lapangan yang dilaku-
"_."_'.'_:kembangan zam:m dan dengan 'de—{::. kan secara. sunuitan,d.lbawah komando.':'
e = _mzkmn gencrasx muda senantiasa '
_menyatu dengan Pancasﬂa sejak dini.

Rcy‘l@%;z’. -_63 K%merdekamz .R[ disu_d_ahi_____
dengan ungkapan sederhana bahwa
‘jgenérmi_.mai}mpuzz dibarambkan mem-.
buat bangsa. ini menjadi miskin. dan.
bodoh, sebab bangsa yang bodoh akan
terap miskin dan bangsa yang miskin
selamanya akan bodoh” 1




